
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang dampak 

sistem zonasi bagi guru terhadap motivasi belajar siswa Di SMPN 1 

Mataram Kecamatan Selaparang Kota Mataram Tahun Ajaran 

2019/2020 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara penerimaan siswa baru dengan sistem zonasi di SMPN 1 

Mataram dilakukan dengan sistem online. Calon siswa mengisi 

biodata di Komputer dan meinput nilai raport dari semester satu 

sampai dengan lima. Nilai raport menjadi salah satu penilaian yang 

menentukan kelulusan. Setelah mengisi biodata dan meinput nilai 

raport, calon siswa baru akan mendapatkan kartu peserta test. Kartu 

peserta test digunakan untuk menjalani ujian tertulis. Waktu 

pelaksanaan Tes seleksi PPDB dilaksanakan satu hari setelah 

waktu pendaftaran berakhir. Pengumuman hasil tes dilakukan satu 

hari setelah tes dilaksanakan Untuk Calon siswa baru. 

2. Motivasi yang diberikan guru memang tidak semuanya sama, 

tetapi apa yang diajarkan kepada siswa harus bisa dipahami oleh 

siswa, dengan memberikan pernyataan secara verbal, hal tersebut 

dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa. Siswa 

memang tidak semuanya sama, mereka memiliki prestasi yang 

berbeda-beda, ada yang kurang dalam hal 



 

 

5.2 Saran 

 

 

belajar, sedang, dan ada yang pintar dalam hal belajar, maka dari itu, guru 

harus mampu memotivasi siswa dalam bentuk apapun. Guru harus mampu 

untuk membuat siswa termotivasi dalam hal belajar, dengan menimbulkan 

rasa ingin tahu siswa dalam belajar. Siswa yang begitu serius dalam 

belajar maka akan sangat mengerti apa yang akan diajarkan oleh guru akan 

tetapi, siswa yang kurang fokus dalam hal belajar maka akan sulit bagi 

siswa tersebut untuk memahami apa yang akan diajarkan oleh guru. 

3. Tantangan guru dalam memotivasi belajar siswa demgan melalui sistem 

zonasi di SMPN 1 Mataram adanya sistem zonasi menghapus dikotomi 

sekolah antara favorit dan biasa, mendorong anak dekat dengan keluarga 

dan efesien dalam jarak dan ongkos. Namun, hal yang sering kali 

ditemukan di lapangan adalah sistem zonasi yang mengumpulkan 

anakanak dengan kondisi yang tidak jauh berbeda menjadi keluhan 

tersendiri untuk guru demi menangani perilaku siswa yang semakin 

“urakan” atau tidak disiplin, hal ini perlu segera ditangani karena ketidak 

disiplinan tersebut pada akhirnya berhubungan dengan prestasi siswa yang 

rendah. 

 

Berdasarkan kesimpulan peneliti lakukan, maka peneliti memberikan 

saran-saran kepada beberapa pihak seperti berikut ini : 

1. Untuk pemerintah: Untuk meningkatkan kualitas pemerataan pendidikan 

perlu adanya evaluasi dua arah yang dilakukan guna melihat kesesuaian 

kebijakan. Rentang jarak antar sekolah perlu dipertimbangkan dalam 



 

 

 

 

menentukan jarak maksimum yang diterapkan kebijakan sistem zonasi. 

 

2. Untuk sekolah: perlu diingat bahwa kecerdasan anak tidak hanya dilihat 

dari kecerdasan akademik saja. Perlu adanya pengenalan kemampuan anak 

dibidang lain. Hal ini berdasarkan pada kecerdasan setiap anak berbeda, 

tidak semua anak memiliki kecerdasan akademik. Setiap anak pasti 

memiliki kelebihan dibidang lain. Perlu adanya penggalian bakat dan 

minat. 

3. Masyarakat diharapkan agar lebih memerhatikan kebijakan sistem zonasi 

apa yang diterapkan pada PPDB tahun tersebut untuk menghindari 

kesalahpahaman dan protes saat pengumuman hasil seleksi. 
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